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ABSTRAK

Latar Belakang: Program perilaku hidup bersih dan sehat di tingkat sekolah
dasar bertujuan utama untuk mendukung kepala sekolah, guru, dan siswa
dalam mengadopsi pola hidup yang sehat dan bersih. Penerapan PHBS di
sekolah dasar sangat penting dalam mencegah berbagai masalah kesehatan
serta menjamin keselamatan dan kesejahteraan anak-anak serta seluruh
anggota komunitas sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
seberapa besar pengaruh bimbingan guru kelas terhadap penerapan perilaku
hidup bersih dan sehat di SDN Wargasari, Kecamatan Gekbrong, Kabupaten
Cianjur.

Metode: Pendekatan kuantitatif dan desain cross-sectional. Populasi yang
diteliti terdiri dari siswa kelas 4 dan 5. Dalam penelitian ini, kami menerapkan
teknik total sampling, di mana seluruh populasi yang berjumlah 50 orang
dijadikan sampel. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi Square.

Hasil: Hasil dari uji statistik Chi Square menunjukkan nilai p-value sebesar
0,000, yang mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan.

Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara bimbingan guru kelas
dengan penerapan perilaku hidup bersih dan sehat di SD Negeri Wargasari.
Disarankan agar guru meningkatkan keterampilan dan pengetahuan melalui
pelatihan terkait perilaku hidup bersih dan sehat.

Kata Kunci : Perilaku hidup bersih dan sehat, bimbingan guru, sekolah dasar,
penerapan PHBS, pendidikan kesehatan

ABSTRACT

Background: The clean and healthy living behavior program at the elementary
school level aims primarily to support principals, teachers, and students in
adopting a healthy and clean lifestyle. The implementation of PHBS in
elementary schools is very important in preventing various health problems
and ensuring the safety and welfare of children and all members of the school
community. This study aims to evaluate the extent of the influence of
classroom teacher guidance on the implementation of clean and healthy living
behavior at SDN Wargasari, Gekbrong District, Cianjur Regency.

Method: Quantitative approach and cross-sectional design. The population
studied consisted of students in grades 4 and 5. In this study, we applied a total
sampling technique, where the entire population of 50 people was sampled.
Data analysis was carried out using the Chi Square test.

Results: The results of the Chi Square statistical test showed a p-value of 0.000,
which indicated a significant effect.

Conclusion: There is a significant relationship between classroom teacher
guidance and the implementation of clean and healthy living behaviors at SD
Negeri Wargasari. It is recommended that teachers improve their skills and
knowledge through training related to clean and healthy living behavior
program.

Keywords: Clean and healthy behavior, teacher guidance, elementary school,
PHBS implementation, health education
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Pendahuluan

PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat) memiliki peranan yang sangat penting
dalam meningkatkan kualitas hidup individu,
keluarga, dan masyarakat secara
keseluruhan. Anak-anak yang berada dalam
usia Sekolah Dasar (SD) merupakan
kelompok yang rentan terhadap penyakit
yang disebabkan oleh lingkungan, terutama
jika mereka tinggal di lingkungan yang tidak
bersih (Wilaga et al., 2024). Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan upaya
preventif yang penting dalam menjaga
kesehatan dan  mencegah  penyakit,
terutama pada anak-anak yang berada di
usia sekolah. PHBS berfokus pada perubahan
kebiasaan sehari-hari yang dapat
meningkatkan kualitas kesehatan, seperti
mencuci tangan dengan sabun, makan
makanan bergizi, serta menjaga kebersihan
lingkungan sekolah. Implementasi PHBS di
sekolah-sekolah diharapkan dapat
menanamkan kebiasaan sehat yang akan
berpengaruh positif terhadap kesehatan
jangka panjang siswa. Salah satu faktor yang
mendukung keberhasilan penerapan PHBS
adalah adanya bimbingan yang intensif dari
guru kelas yang menjadi perantara utama
dalam penyampaian informasi dan edukasi
mengenai pentingnya PHBS (Hidayah, 2021).

Secara keseluruhan, tingkat
penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) di sekolah-sekolah di seluruh dunia
menunjukkan variasi yang signifikan. Hal ini
dipengaruhi oleh kebijakan yang diterapkan
dan kesadaran masyarakat akan pentingnya
aspek kesehatan. Berdasarkan data dari
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), sekitar
50% sekolah di seluruh dunia telah
melaksanakan program PHBS. Namun, tidak
semua dari mereka mampu
mengimplementasikannya secara optimal
(WHO, 2023). Keberhasilan program ini
sangat bergantung pada peran aktif berbagai
pihak, termasuk guru, orang tua, dan
pemerintah setempat. Di negara-negara
maju, penerapan PHBS telah menjadi bagian
dari kurikulum yang wajib, sementara di
negara berkembang, penerapannya masih
menghadapi berbagai kendala, terutama
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terkait dengan keterbatasan sumber daya
dan tingkat kesadaran masyarakat (Sullivan,
2022).

Negara Asia, tingkat penerapan
PHBS di sekolah-sekolah juga bervariasi.
Menurut laporan dari Asian Development
Bank (ADB) pada tahun 2022, sekitar 65%
sekolah di negara-negara Asia Tenggara
telah mengadopsi program PHBS. Namun, di
negara-negara dengan pendapatan
menengah ke bawah, seperti Indonesia dan
Filipina, tantangan besar masih ada dalam
hal fasilitas dan sumber daya untuk
mendukung implementasi PHBS (ADB,
2022). Selain itu, faktor budaya dan
kebiasaan masyarakat juga memainkan
peran penting dalam sejauh mana PHBS
diterima dan diterapkan di sekolah-sekolah
di kawasan ini (Nakamura, 2021).
Pemerintah Indonesia memberikan
perhatian serius terhadap penerapan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di
sekolah-sekolah, terutama melalui Program
Sekolah Sehat vyang diluncurkan oleh
Kementerian Kesehatan. Menurut data dari
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
pada tahun 2023, sekitar 70% sekolah dasar
di tanah air telah melaksanakan program
PHBS. Namun, masih ada beberapa daerah,
terutama vyang terpencil dan kurang
berkembang, yang memerlukan perbaikan
dalam implementasinya (Kemenkes, 2023).
Meskipun begitu, kesadaran mengenai
pentingnya PHBS di kalangan siswa dan guru
terus meningkat, berkat berbagai program
edukasi yang diselenggarakan  oleh
pemerintah serta lembaga non-pemerintah
(Utami, 2021).

Provinsi Jawa Barat, program PHBS
di sekolah-sekolah telah dilaksanakan
dengan cukup baik, meskipun beberapa
tantangan masih ada. Berdasarkan laporan
Dinas Kesehatan Jawa Barat, lebih dari 75%
sekolah di provinsi ini telah
mengintegrasikan PHBS dalam kegiatan
sehari-hari  siswa. Salah satu faktor
pendukung keberhasilan ini adalah adanya
bimbingan yang diberikan oleh guru kelas
yang terlatih dalam program-program
kesehatan dan kebersihan (Dinkes Jawa
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Barat, 2023). Meskipun demikian, daerah-
daerah dengan infrastruktur yang kurang
memadai masih menghadapi kesulitan
dalam melaksanakan PHBS secara penuh
(Fauzi, 2022). Kabupaten Sukabumi,
penerapan PHBS di sekolah-sekolah dasar
sudah mulai diterapkan dengan baik,
meskipun ada tantangan terkait fasilitas dan
tingkat kesadaran masyarakat. Berdasarkan
data Dinas Kesehatan Kabupaten Sukabumi,
pada tahun 2023, sekitar 65% sekolah dasar
di daerah ini telah mengadopsi program
PHBS, dengan beberapa sekolah masih
memerlukan bimbingan dan dukungan lebih
lanjut dari pihak terkait untuk meningkatkan
kesadaran dan fasilitas PHBS (Dinkes
Sukabumi, 2023). Untuk meningkatkan
penerapan Prilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS), kolaborasi antara pemerintah
daerah, sekolah, dan masyarakat sangat
diperlukan dalam menciptakan lingkungan
sekolah yang sehat serta mendukung
perilaku hidup bersih dan sehat (Husni,
2022).

Penerapan PHBS di SD Negeri
Wargasari telah dimulai sejak tahun ajaran
2022/2023, dengan tingkat pelaksanaannya
yang terus meningkat. Berdasarkan
pengamatan di lapangan, sebagian besar
siswa di sekolah ini sudah terbiasa dengan
kebiasaan mencuci tangan, menjaga
kebersihan lingkungan, serta mengonsumsi
makanan sehat. Namun, hasil observasi awal
menunjukkan bahwa masih ada beberapa
siswa yang perlu mendapatkan bimbingan
lebih lanjut mengenai pentingnya PHBS dan
cara penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, peran guru kelas
sebagai pembimbing sangat krusial dalam
memperkuat implementasi PHBS di SD
Negeri Wargasari (Rahmawati, 2024).

Beberapa faktor yang menyebabkan
rendahnya penerapan Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) di sekolah, termasuk di SD
Negeri Wargasari. Beberapa di antaranya
adalah kurangnya pengetahuan tentang
pentingnya PHBS, terbatasnya fasilitas yang
mendukung kebersihan, serta rendahnya
kesadaran siswa dan guru mengenai perilaku
hidup bersih dan sehat. Di samping itu,
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faktor budaya dan kebiasaan dalam
lingkungan keluarga juga berperan penting
dalam membentuk pandangan anak-anak
tentang pentingnya menjaga kebersihan dan
kesehatan (Sari, 2022). Di banyak daerah,
masih ada siswa yang tidak terbiasa dengan
kebiasaan mencuci tangan dengan sabun
setelah bermain atau sebelum makan, yang
dapat mempengaruhi keberhasilan
penerapan PHBS di sekolah (Utami, 2023).

Tidak melakukan PHBS dapat
berdampak negatif pada kesehatan siswa,
baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang. Siswa yang tidak terbiasa menjaga
kebersihan dan kesehatan tubuh berisiko
tinggi terkena berbagai penyakit, seperti
diare, flu, infeksi saluran pernapasan, dan
bahkan penyakit menular lainnya. Selain itu,
kebiasaan hidup yang tidak sehat dapat
mempengaruhi kualitas belajar siswa karena
kesehatan yang terganggu akan mengurangi
konsentrasi dan semangat belajar mereka.
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Kemenkes Rl pada tahun 2021 menunjukkan
bahwa siswa yang tidak menerapkan PHBS
cenderung memiliki tingkat absen yang lebih
tinggi karena penyakit, yang tentunya
memengaruhi prestasi akademik mereka
(Kemenkes, 2021).

Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa bimbingan dari guru kelas memiliki
dampak positif terhadap penerapan PHBS di
sekolah. Penelitian oleh Syafira (2022)
menyebutkan bahwa guru vyang aktif
memberikan bimbingan terkait PHBS dapat
meningkatkan kesadaran siswa untuk
menerapkan perilaku hidup sehat di sekolah.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Putri (2023) di beberapa sekolah dasar di
Jakarta menemukan bahwa guru yang rutin
mengedukasi siswa tentang pentingnya
PHBS berhasil menurunkan angka kejadian
penyakit di  kalangan  siswa  dan
meningkatkan kebiasaan mencuci tangan di
sekolah.

Metode

Penelitian ini mengadopsi
pendekatan kuantitatif dengan desain cross-
sectional. Varibel independent dalam
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penelitian ini yaitu Bimbingan Guru Kelas
dan variable dependen yaitu Pelaksanaan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).
Penelitian ini di ukur mengunakan
kuesioner. Lama pelaksanaan penelitian ini
dilakukan selama 2 minggu. Subjek yang
terlibat dalam penelitian ini adalah siswa
Hasil

a. Bimbingan Guru Kelas

dari kelas 4 dan 5. Dalam proses
pengambilan sampel, peneliti menerapkan
teknik total sampling, yang mencakup
seluruh populasi siswa, sebanyak 50 orang
dari kedua kelas tersebut. Untuk analisis
data, peneliti menggunakan uji Chi Square.

Tabel 1. Analisis Deskriptif Bimbingan Guru Kelas

Bimbingan guru kelas F %

Efektif 35 70
Kurang Efektif 15 30
Total 50 100

Hasil survei menunjukkan bahwa
Sebagian besar responden menyatakan
bahwa bimbingan guru kelas di SD Negeri

Wargasari sudah efektif, dengan jumlah 35
responden (70%).
b. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

Tabel 2. Analisis Deskriptif Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat F %
Baik 37 74
Cukup Baik 13 26
Total 50 100
Berdasarkan Tabel 2, hasil survei dengan baik, yang tercatat sebanyak 37
mengungkapkan bahwa sebagian besar responden (74%).

siswa di SD Negeri Wargasari menerapkan
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)

c. Hubungan bimbingan guru kelas
terhadap pelaksanaan perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS) di SD

Tabel 3. Hubungan bimbingan guru kelas terhadap pelaksanaan perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) di SD

PHBS

Blmbllr(lslaar; Guru Baik Cukup Baik Total p-value Kesimpulan
F % F % F %
Efektif 31 62 4 8 35 70 Ada
Kurang Efektif 6 12 9 18 15 30 0,000
hubungan
Total 37 74 13 25 50 100
Hasil survei yang tertera pada Tabel 3 Pembahasan

menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000
dari uji statistik chi-square. Hal ini
mengindikasikan bahwa HO

ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara bimbingan guru
kelas dan penerapan Perilaku  Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) di Sekolah Dasar.

OPEN 8A€CESS

1. Bimbingan Guru Kelas

Berdasarkan data yang ditunjukkan
pada Tabel 1, hasil survei mengungkapkan
bahwa sebagian besar responden, yaitu 35
dari 50 responden (70%), menyatakan
bahwa bimbingan yang diberikan oleh guru
kelas di SD Negeri Wargasari sudah efektif.
Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas
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siswa merasakan pengaruh positif dari
bimbingan yang diberikan oleh guru kelas
terkait penerapan perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS). Guru kelas memainkan peran
yang sangat penting dalam memberikan
pemahaman dan motivasi kepada siswa
untuk mengadopsi kebiasaan hidup sehat,
yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan  kualitas  kebersihan dan
kesehatan di lingkungan sekolah (Syafira,
2022).

Efektivitas bimbingan guru kelas
dalam penelitian ini menyoroti kemampuan
guru dalam menyampaikan informasi
tentang pentingnya Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) serta membimbing siswa
untuk menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putri (2023),
yang mengungkapkan bahwa bimbingan
guru yang efektif dapat meningkatkan
kesadaran siswa terhadap perilaku hidup
sehat. Dengan demikian, siswa menjadi lebih
cenderung untuk menjaga kebersihan
pribadi dan lingkungan sekolah mereka.
Keberhasilan bimbingan tersebut juga
dipengaruhi oleh keterlibatan aktif siswa
dalam berbagai kegiatan yang berkaitan
dengan PHBS, seperti mencuci tangan,
menjaga kebersihan lingkungan, dan
mengonsumsi makanan sehat (Kemenkes,
2021).

Berdasarkan  hasil ini, dapat
disimpulkan bahwa efektivitas bimbingan
yang diberikan oleh guru kelas di SD Negeri
Wargasari berkontribusi besar terhadap
penerapan PHBS di kalangan siswa. Hal ini
menunjukkan pentingnya peran aktif guru
dalam mendidik siswa untuk menjadi
individu yang peduli terhadap kesehatan dan
kebersihan, baik di sekolah maupun di
lingkungan rumah mereka. Penelitian ini
juga mempertegas pentingnya peran
pendidik dalam menciptakan budaya hidup
sehat yang bisa diterapkan di semua aspek
kehidupan (Rahayu, 2021).

2. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

Berdasarkan data yang ditunjukkan
pada Tabel 2, hasil survei mengungkapkan
bahwa sebagian besar siswa di SD Negeri

OPEN 8ACCES$

Wargasari, yaitu 37 dari 50 responden (74%),
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) dengan baik. Angka ini menunjukkan
bahwa mayoritas siswa sudah memiliki
pemahaman dan kebiasaan yang baik terkait
kebersihan pribadi, lingkungan sekolah,
serta penerapan pola hidup sehat.
Penerapan PHBS yang baik di kalangan siswa
ini sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti bimbingan yang diberikan oleh guru
kelas, pengawasan orang tua, serta
ketersediaan fasilitas pendukung di sekolah
(Sari, 2022).

Penelitian oleh  Putri  (2023)
menunjukkan bahwa penerapan PHBS yang
tinggi pada siswa juga terkait dengan tingkat
kesadaran yang meningkat mengenai
pentingnya kebersihan dan kesehatan, yang
diperoleh melalui edukasi yang dilakukan
oleh sekolah. Dalam konteks SD Negeri
Wargasari, bimbingan yang diberikan oleh
guru kelas memainkan peran penting dalam
membentuk kebiasaan baik ini. Guru kelas
tidak hanya berfungsi sebagai pengajar
akademis, tetapi juga sebagai model bagi
siswa dalam menjalankan perilaku hidup
sehat, seperti mencuci tangan, makan
makanan bergizi, dan menjaga kebersihan
lingkungan sekitar. Oleh karena itu, peran
guru dalam mendidik siswa untuk
menerapkan PHBS sangatlah krusial (Syafira,
2022).

Kemenkes (2021) mengungkapkan
bahwa kebiasaan hidup sehat vyang
diterapkan sejak dini, seperti yang dilakukan
oleh siswa di SD Negeri Wargasari, dapat
mengurangi angka kejadian  penyakit
menular serta meningkatkan  kualitas
kesehatan anak. Ini menunjukkan bahwa
penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) di sekolah tidak hanya memberi
manfaat pada kesehatan fisik, tetapi juga
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih
sehat dan mendukung proses belajar-
mengajar yang optimal. Dengan demikian,
penerapan PHBS yang efektif di SD Negeri
Wargasari mencerminkan  keberhasilan
bimbingan guru dalam membentuk perilaku
sehat di kalangan siswa.
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3. Hubungan Bimbingan Guru Kelas
Terhadap Pelaksanaan Perilaku Hidup
Bersih Dan Sehat (PHBS) di SD

Berdasarkan hasil survei yang
ditampilkan pada Tabel 3, p-value sebesar
0,000 yang diperoleh dari uji statistik chi-
square menunjukkan bahwa p < 0,05, yang
berarti HO ditolak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara bimbingan guru kelas dan
penerapan perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) di SD. Temuan ini mengindikasikan
bahwa bimbingan yang diberikan oleh guru
kelas memiliki dampak signifikan terhadap
tingkat penerapan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) di kalangan siswa di sekolah.

Penelitian vyang dilakukan oleh
Syafira (2022) mendukung hasil ini, yang
menunjukkan bahwa bimbingan vyang
dilakukan secara intensif dan terarah oleh
guru kelas mampu meningkatkan
pemahaman siswa mengenai pentingnya
menjaga kebersihan dan  kesehatan.
Bimbingan tersebut mencakup pengajaran
tentang praktik kesehatan sehari-hari,
seperti mencuci tangan, menjaga kebersihan
lingkungan, dan menerapkan pola makan
yang sehat.

Sebagai fasilitator utama dalam
proses pembelajaran, guru kelas memegang
peran penting dalam memotivasi siswa
untuk mengadopsi perilaku hidup sehat. Hal
ini sejalan dengan penelitian oleh Putri
(2023) yang mengungkap bahwa
keterlibatan guru dalam  bimbingan
mengenai PHBS sangat berpengaruh dalam
menciptakan suasana yang mendukung
kebiasaan sehat di antara siswa.

Kemenkes (2021) menyatakan
bahwa penerapan PHBS di sekolah dapat
mengurangi risiko penyebaran penyakit
menular serta meningkatkan kualitas hidup
siswa. Oleh karena itu, adanya hubungan
yang signifikan antara bimbingan guru dan
penerapan PHBS di SD Negeri Wargasari
memberikan dampak positif bagi kesehatan
siswa serta turut membangun budaya hidup
sehat yang berkelanjutan di lingkungan
sekolah. Temuan ini memberikan bukti yang
kuat bahwa guru kelas memiliki peran krusial
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dalam membimbing siswa untuk
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat
dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil survei,
menunjukkan p-value sebesar 0,000 dari uji
statistik chi-square, yang berarti p < 0,05.
Dengan demikian, HO ditolak, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara bimbingan guru kelas dan penerapan
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di SD.

Saran

Disarankan agar pihak sekolah lebih
memperhatikan pentingnya peran guru
kelas dalam memberikan bimbingan terkait
penerapan PHBS. Guru dapat dilibatkan
lebih aktif dalam memberikan contoh dan
sosialisasi tentang kebiasaan hidup sehat di
kelas dan di luar kelas.
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